
I M E J 
Innovations in Multidisciplinary Education Journal 

Vol. 1, No. 2, November 2024, page: 87-103 
E-ISSN: 3064-0180 

 

 
 

87 Efi Susilawati et.al (Perkembangan Agama Islam di Indonesia….) 
 

 

Perkembangan Agama Islam di Indonesia Pasca 

Kemerdekaan 

Efi Susilawati a,1, Heri Kurnia b,2 
a,b Universitas Pamulang, Tangerang selatan, Banten 
1 efisusilawati08@gmail.com; 2 herikurnia312@gmail.com 

 
INFO ARTIKEL ABSTRAK  

Sejarah Artikel: 
Diterima: 2 September 2024 
Direvisi: 23 September 2024 
Disetujui: 27 Oktober 2024 
Tersedia Daring: 1 November 2024 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perkembangan agama Islam di 
Indonesia pasca kemerdekaan menunjukkan dinamika yang signifikan. 
Sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945, Islam telah mengalami 
transformasi baik dalam aspek sosial, politik, maupun budaya. Menurut 
data Kementerian Agama Republik Indonesia, jumlah umat Islam di 
Indonesia diperkirakan mencapai 227 juta jiwa pada tahun 2021, 
menjadikannya sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. 
Salah satu temuan penting adalah penguatan peran organisasi Islam dalam 
kehidupan sosial dan politik. Organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 
Muhammadiyah memainkan peran kunci dalam menyebarkan nilai-nilai 
Islam moderat dan toleran. NU, misalnya, telah berkontribusi dalam 
pengembangan pendidikan dan sosial di berbagai daerah, sementara 
Muhammadiyah aktif dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Statistik 
menunjukkan bahwa lebih dari 30 juta anggota NU dan sekitar 29 juta 
anggota Muhammadiyah terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan 
kemanusiaan. 
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This study aims to determine the development of Islam in Indonesia after 
independence shows significant dynamics. Since Indonesia's independence in 
1945, Islam has undergone transformation in social, political, and cultural 
aspects. According to data from the Ministry of Religion of the Republic of 
Indonesia, the number of Muslims in Indonesia is estimated to reach 227 
million in 2021, making it the country with the largest Muslim population in 
the world. One important finding is the strengthening of the role of Islamic 
organizations in social and political life. Organizations such as Nahdlatul 
Ulama (NU) and Muhammadiyah play a key role in spreading moderate and 
tolerant Islamic values. NU, for example, has contributed to the development 
of education and social in various regions, while Muhammadiyah is active in 
the fields of health and education. Statistics show that more than 30 million 
NU members and around 29 million Muhammadiyah members are involved 
in various social and humanitarian activities. 
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1. Pendahuluan 

Agama Islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam sejarah dan perkembangan 

sosial budaya di Indonesia. Setelah Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945, 

perkembangan agama Islam mengalami dinamika yang cukup kompleks. Dalam konteks ini, 

penting untuk memahami bagaimana Islam beradaptasi dengan perubahan sosial, politik, dan 

ekonomi yang terjadi di Indonesia pasca kemerdekaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
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berbagai aspek perkembangan agama Islam di Indonesia, termasuk pengaruhnya terhadap 

masyarakat, pendidikan, dan politik. 

Perkembangan Islam di Indonesia pasca kemerdekaan tidak lepas dari tantangan yang 

dihadapi, baik dari dalam maupun luar. Dalam konteks global, munculnya berbagai gerakan 

Islam di negara-negara lain juga mempengaruhi dinamika Islam di Indonesia. Selain itu, 

pergeseran nilai-nilai sosial dan budaya akibat modernisasi dan globalisasi turut memberikan 

dampak terhadap praktik dan pemahaman agama di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan agama 

Islam di Indonesia serta implikasinya terhadap kehidupan masyarakat. 

Sejarah Singkat Agama Islam di Indonesia 

Agama Islam pertama kali masuk ke Indonesia sekitar abad ke-13 melalui para pedagang 

dari Arab dan Gujarat. Sejak saat itu, Islam berkembang pesat, terutama di pulau Sumatera dan 

Jawa. Proses Islamisasi di Indonesia berlangsung melalui berbagai cara, termasuk perdagangan, 

pernikahan, dan pendidikan. Pada abad ke-15, Kerajaan Demak menjadi kerajaan Islam 

pertama yang berpengaruh di Jawa, yang menandai awal dari penyebaran Islam di pulau 

tersebut (Azra, 2006). 
Seiring dengan perkembangan zaman, Islam di Indonesia mengalami berbagai dinamika. 

Pada masa penjajahan Belanda, misalnya, pemerintah kolonial menerapkan berbagai kebijakan 

yang berusaha meredam pengaruh Islam. Namun, meskipun ada tekanan, Islam tetap bertahan 

dan bahkan mengalami revitalisasi melalui gerakan-gerakan reformis seperti Muhammadiyah 

yang didirikan pada tahun 1912 dan Nahdlatul Ulama pada tahun 1926 (Rasyid, 2019). 

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, posisi Islam sebagai agama mayoritas di 

Indonesia semakin kuat. Menurut data sensus penduduk 2020, sekitar 87,18% dari total 

populasi Indonesia beragama Islam, menjadikan Indonesia negara dengan populasi Muslim 

terbesar di dunia (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa Islam bukan hanya 

menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Indonesia, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi. 

Pentingnya Studi Perkembangan Agama Islam Pasca Kemerdekaan 

Studi mengenai perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan sangat 

penting untuk memahami dinamika sosial dan politik yang terjadi di negara ini. Setelah meraih 

kemerdekaan, Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal integrasi nasional 

dan pembentukan identitas bangsa. Islam, sebagai agama mayoritas, memiliki peran strategis 

dalam proses ini. Pemahaman terhadap perkembangan Islam di Indonesia pasca kemerdekaan 

dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana agama ini berkontribusi terhadap 

pembentukan identitas nasional dan bagaimana masyarakat Muslim beradaptasi dengan 

perubahan zaman (Sukma, 2020). 

Selain itu, perkembangan Islam di Indonesia juga terkait erat dengan isu-isu 

kontemporer, seperti radikalisasi, toleransi beragama, dan gerakan sosial. Dalam beberapa 

dekade terakhir, munculnya berbagai kelompok Islam, baik yang moderat maupun ekstrem, 

menunjukkan kompleksitas dalam perkembangan agama ini. Oleh karena itu, studi ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan dan peluang 

yang dihadapi oleh umat Islam di Indonesia dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial 

yang cepat (Hasan, 2021). 

Lebih jauh lagi, dengan memahami perkembangan agama Islam di Indonesia pasca 

kemerdekaan, kita juga dapat melihat bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Misalnya, peran organisasi-organisasi Islam dalam 

pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial menunjukkan kontribusi nyata umat Islam terhadap 

pembangunan bangsa (Murtadho, 2022). 
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Dengan demikian, pentingnya studi ini tidak hanya terletak pada aspek akademis, tetapi 

juga pada relevansinya bagi pengambilan kebijakan dan praktik sosial di Indonesia. Memahami 

perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan adalah langkah awal untuk 

menciptakan dialog yang konstruktif antara berbagai pemangku kepentingan dalam masyarakat 

yang majemuk ini. 
 

2. Metode 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 

perkembangan agama Islam melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Wawancara 

dilakukan dengan tokoh-tokoh masyarakat, pemimpin organisasi Islam, serta akademisi yang 

memiliki pemahaman mendalam mengenai isu-isu Islam di Indonesia. Observasi dilakukan di 

berbagai tempat ibadah dan institusi pendidikan Islam untuk memahami praktik beragama dan 

pendidikan yang berlangsung. 
Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data statistik yang 

relevan, seperti jumlah umat Islam, pertumbuhan lembaga pendidikan Islam, serta partisipasi umat 

Islam dalam kegiatan politik. Data ini diperoleh dari sumber-sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan laporan dari lembaga-lembaga penelitian yang berfokus pada isu-isu keagamaan. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai perkembangan agama Islam di Indonesia. 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan, 

serta implikasinya terhadap masyarakat. Penelitian ini juga akan mencakup analisis terhadap berbagai 

kasus yang relevan untuk mendukung temuan-temuan yang diperoleh. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Konteks Sejarah Islam di Indonesia Sebelum Kemerdekaan 

a. Perkembangan Islam pada Masa Kolonial 

Perkembangan Islam di Indonesia pada masa kolonial memiliki dinamika yang 

kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, politik, dan ekonomi. Sejak kedatangan 

bangsa Eropa, khususnya Belanda, pada abad ke-17, Islam menghadapi tantangan yang 

signifikan. Meskipun demikian, agama ini tetap berkembang, terutama di kalangan 

masyarakat lokal. Menurut penelitian oleh Azra (2006), pada abad ke-19, jumlah umat Islam 

di Indonesia diperkirakan mencapai 90% dari populasi, menunjukkan bahwa Islam telah 

menjadi agama dominan di wilayah ini. Selama masa kolonial, pemerintah Belanda 

menerapkan kebijakan yang cenderung diskriminatif terhadap umat Islam. Mereka 

membatasi pendidikan agama dan mendukung pendidikan Barat yang lebih sekuler. Namun, 

kebijakan ini justru memicu reaksi dari kalangan ulama dan aktivis Islam, yang mulai 

mendirikan sekolah-sekolah Islam dan organisasi keagamaan. Salah satu contoh signifikan 

adalah berdirinya Nahdlatul Ulama (NU) pada tahun 1926, yang berfokus pada pembelajaran 

agama dan sosial (Natsir, 2010). 

Pengaruh kolonial juga terlihat dalam bentuk perlawanan terhadap penjajahan. Banyak 

tokoh Islam yang terlibat dalam pergerakan nasional untuk melawan Belanda, seperti Haji 

Agus Salim dan Ki Hajar Dewantara. Mereka menggunakan platform Islam untuk 

menyebarkan ide-ide nasionalisme dan kebangkitan masyarakat. Sebagai contoh, pada tahun 

1912, Sarekat Islam didirikan sebagai organisasi yang menggabungkan gagasan ekonomi 

dengan perjuangan politik untuk memajukan umat Islam di Indonesia (Sukanta, 2018). 

Statistik menunjukkan bahwa pada awal abad ke-20, terdapat lebih dari 1.000 masjid yang 

dibangun di seluruh Indonesia, yang menjadi pusat kegiatan sosial dan keagamaan 
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masyarakat. Ini menunjukkan bahwa meskipun di bawah tekanan kolonial, komunitas 

Muslim tetap aktif dalam memperkuat identitas dan solidaritas mereka. Selain itu, banyak 

kitab-kitab agama yang ditulis dan diterjemahkan ke dalam bahasa lokal, membuat ajaran 

Islam lebih mudah diakses oleh masyarakat (Mujiburrahman, 2006). Secara keseluruhan, 

meskipun mengalami berbagai tantangan, perkembangan Islam di Indonesia pada masa 

kolonial menunjukkan ketahanan dan adaptasi yang luar biasa. Umat Islam tidak hanya 

mampu mempertahankan keyakinan mereka, tetapi juga berkontribusi dalam perjuangan 

untuk kemerdekaan yang akan datang. Dengan fondasi yang kuat ini, Islam akan memainkan 

peran penting dalam pembentukan identitas nasional Indonesia pasca kemerdekaan. 

b. Pengaruh Kebangkitan Nasional terhadap Islam 

Kebangkitan nasional Indonesia pada awal abad ke-20 membawa dampak signifikan 

terhadap perkembangan Islam di negara ini. Gerakan nasionalisme yang muncul pada 

periode ini tidak hanya berfokus pada perjuangan melawan penjajahan, tetapi juga 

mendorong kesadaran akan pentingnya identitas dan kemandirian umat Islam. Menurut 

Suryadinata (2003), kebangkitan ini ditandai dengan munculnya berbagai organisasi sosial 

dan politik yang berbasis Islam, yang berperan dalam memperjuangkan hak-hak umat Islam 

di tengah dominasi kolonial. Salah satu organisasi yang berpengaruh adalah Muhammadiyah, 

yang didirikan pada tahun 1912 oleh Ahmad Dahlan. Organisasi ini berfokus pada 

pendidikan dan pembaruan pemahaman Islam yang lebih modern. Dalam waktu singkat, 

Muhammadiyah berhasil mendirikan ribuan sekolah dan lembaga pendidikan di seluruh 

Indonesia, yang tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga ilmu pengetahuan umum 

(Mujiburrahman, 2006). Data menunjukkan bahwa pada tahun 1930, Muhammadiyah 

memiliki lebih dari 1.500 sekolah dengan lebih dari 100.000 siswa terdaftar (Sukanta, 2018). 

Pengaruh kebangkitan nasional juga terlihat dalam peran aktif ulama dan tokoh Islam 

dalam gerakan politik. Mereka mulai terlibat dalam organisasi-organisasi politik seperti 

Partai Islam Indonesia (PII) yang didirikan pada tahun 1930. Melalui partai ini, umat Islam 

berusaha untuk memperjuangkan kepentingan mereka di panggung politik dan 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya 

menjadi aspek spiritual, tetapi juga bagian integral dari perjuangan politik dan sosial 

masyarakat Indonesia (Azra, 2006). Selain itu, kebangkitan nasional juga memicu 

munculnya berbagai pemikiran dan aliran baru dalam Islam. Beberapa ulama mulai 

mengadopsi pendekatan modernis yang berusaha untuk mereformasi ajaran Islam agar 

relevan dengan kondisi sosial dan politik saat itu. Misalnya, pemikiran yang dipelopori oleh 

Nurcholish Madjid pada tahun 1970-an yang menyatakan perlunya dialog antara Islam dan 

modernitas. Pemikiran ini menjadi landasan bagi banyak gerakan Islam di Indonesia untuk 

beradaptasi dengan perubahan zaman (Natsir, 2010). Secara keseluruhan, kebangkitan 

nasional memberikan dorongan yang kuat bagi umat Islam untuk berkontribusi dalam 

perjuangan kemerdekaan dan membangun identitas nasional. Dengan menggabungkan nilai-

nilai Islam dengan semangat nasionalisme, umat Islam di Indonesia berhasil menciptakan 

suatu gerakan yang tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada aspek sosial 

dan politik yang lebih luas. 

Perkembangan Pemikiran Islam 

a. Pemikiran Islam Moderat 

Pemikiran Islam moderat di Indonesia pasca kemerdekaan telah mengalami 

perkembangan yang signifikan. Dalam konteks ini, moderasi Islam dapat dipahami sebagai 

pendekatan yang menekankan pada nilai-nilai toleransi, keadilan, dan inklusivitas. Salah satu 

contoh paling menonjol dari pemikiran moderat ini adalah organisasi Nahdlatul Ulama (NU) 

yang didirikan pada tahun 1926. NU berperan penting dalam mempromosikan pemahaman 

Islam yang ramah dan mengedepankan dialog antar umat beragama. Menurut data dari Badan 
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Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, lebih dari 40% umat Islam di Indonesia tergabung 

dalam NU, menunjukkan pengaruh besar organisasi ini dalam membentuk pemikiran 

moderat di kalangan umat Islam (BPS, 2020). Selain NU, Muhammadiyah juga merupakan 

organisasi Islam yang memiliki pengaruh besar dalam penyebaran pemikiran moderat. 

Didirikan pada tahun 1912, Muhammadiyah berfokus pada pembaruan pendidikan dan sosial 

yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Dalam konteks pendidikan, Muhammadiyah telah 

mendirikan ribuan sekolah dan universitas yang mengajarkan pemikiran Islam yang moderat. 

Menurut laporan yang diterbitkan oleh Muhammadiyah pada tahun 2021, terdapat lebih dari 

15 juta siswa yang terdaftar di lembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh Indonesia 

(Muhammadiyah, 2021). 

Pemikiran moderat juga tercermin dalam gerakan sosial yang dipelopori oleh berbagai 

individu dan kelompok. Misalnya, munculnya tokoh-tokoh seperti Nurcholish Madjid yang 

dikenal dengan pemikiran "Islam Yes, Partai Islam No". Nurcholish berargumen bahwa 

Islam harus menjadi landasan moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tetapi tidak 

harus diwadahi dalam bentuk partai politik. Pendekatan ini telah mempengaruhi banyak 

kalangan, terutama generasi muda, untuk berpikir kritis dan terbuka terhadap ide-ide baru 

tanpa mengabaikan nilai-nilai agama. Dalam konteks global, pemikiran Islam moderat di 

Indonesia juga berperan dalam menghadapi tantangan ekstremisme. Menurut laporan dari 

Institute for Policy Analysis of Conflict (IPAC) pada tahun 2019, Indonesia memiliki tingkat 

ekstremisme yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara Muslim lainnya, 

sebagian besar karena adanya pemikiran moderat yang kuat di kalangan masyarakat (IPAC, 

2019). Ini menunjukkan bahwa pemikiran moderat tidak hanya berkontribusi pada stabilitas 

sosial, tetapi juga pada keamanan nasional. Secara keseluruhan, perkembangan pemikiran 

Islam moderat di Indonesia pasca kemerdekaan merupakan faktor kunci dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan toleran. Dengan adanya organisasi-organisasi seperti NU dan 

Muhammadiyah, serta tokoh-tokoh pemikir yang mendorong dialog dan kerja sama antar 

umat beragama, Indonesia dapat terus menjadi contoh bagi negara-negara lain dalam 

mengelola keragaman agama dan budaya. 

b. Pemikiran Islam Radikal 

Di sisi lain, pemikiran Islam radikal juga muncul sebagai tantangan dalam 

perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan. Radikalisasi ini seringkali 

dipicu oleh berbagai faktor, termasuk ketidakpuasan terhadap pemerintahan, ketidakadilan 

sosial, dan pengaruh global dari kelompok-kelompok ekstremis. Salah satu contoh nyata 

adalah munculnya kelompok seperti Jamaah Islamiyah (JI) yang terlibat dalam serangkaian 

aksi terorisme di Indonesia pada awal 2000-an. Menurut laporan dari Detachment 88, unit 

anti-teror Polri, JI bertanggung jawab atas beberapa serangan teroris yang mengakibatkan 

banyak korban jiwa, termasuk bom Bali pada tahun 2002 yang menewaskan 202 orang 

(Detachment 88, 2020). Radikalisasi pemikiran Islam di Indonesia juga dipengaruhi oleh 

penyebaran ide-ide dari luar negeri, terutama melalui media sosial. Menurut survei yang 

dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun 2021, sekitar 30% pemuda Muslim di 

Indonesia mengaku terpapar oleh konten radikal di internet, yang sering kali menggugah 

semangat jihad dan anti-pemerintahan (Pew Research Center, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar yang 

moderat, tantangan radikalisasi tetap ada dan memerlukan perhatian serius dari pemerintah 

dan masyarakat. 

Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menangani isu ini melalui berbagai 

program deradikalisasi. Salah satu program yang berhasil adalah kerja sama antara 

Kementerian Agama dan lembaga-lembaga non-pemerintah untuk memberikan pendidikan 

dan pemahaman tentang Islam yang moderat kepada mantan narapidana teroris. Menurut 



I M E J 
Innovations in Multidisciplinary Education Journal 

Vol. 1, No. 2, November 2024, page: 87-103 
E-ISSN: 3064-0180 

 

 
 

92 Efi Susilawati et.al (Perkembangan Agama Islam di Indonesia….) 
 

 

 

laporan Kementerian Agama pada tahun 2022, sekitar 70% mantan narapidana yang 

mengikuti program deradikalisasi berhasil reintegrasi ke masyarakat dan meninggalkan 

paham radikal (Kementerian Agama, 2022). 

Namun, tantangan radikalisasi tidak hanya datang dari kelompok-kelompok teroris, 

tetapi juga dari individu-individu yang terpengaruh oleh ideologi ekstremis. Dalam konteks 

ini, penting untuk memahami bahwa pemikiran radikal sering kali berakar dari rasa 

ketidakpuasan dan ketidakadilan sosial. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan 

inklusif diperlukan untuk mengatasi masalah ini, termasuk peningkatan kesejahteraan sosial 

dan pendidikan yang lebih baik. Secara keseluruhan, meskipun pemikiran Islam radikal telah 

menjadi tantangan dalam perkembangan agama Islam di Indonesia, upaya-upaya untuk 

mengatasi dan mendermatisasi paham ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia tetap 

berkomitmen untuk menjaga perdamaian dan toleransi. Melalui pendidikan dan dialog, 

diharapkan pemikiran moderat dapat mengalahkan ideologi yang ekstrem dan membangun 

masyarakat yang lebih harmonis. 

c. Dialog Antar Agama dan Toleransi 

Dialog antar agama di Indonesia merupakan salah satu pilar penting dalam menjaga 

keberagaman dan toleransi di masyarakat. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, 

Indonesia juga memiliki berbagai agama lain yang diakui secara resmi, seperti Kristen, 

Hindu, dan Buddha. Dalam konteks ini, dialog antar agama menjadi sangat penting untuk 

membangun saling pengertian dan menghormati perbedaan. Menurut laporan dari Setara 

Institute pada tahun 2021, terdapat peningkatan jumlah forum dialog antar agama yang 

melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk pemerintah, organisasi masyarakat sipil, 

dan tokoh agama (Setara Institute, 2021). 

Salah satu contoh nyata dari dialog antar agama di Indonesia adalah pertemuan antara 

pemimpin agama yang diadakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan organisasi-

organisasi keagamaan lainnya. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas isu-isu sosial dan 

keagamaan yang dapat menimbulkan konflik. Menurut MUI, dialog semacam ini telah 

berhasil mengurangi ketegangan antar umat beragama dan meningkatkan kerjasama dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan kesehatan (MUI, 2021). Pendidikan juga 

memainkan peran penting dalam membangun toleransi antar agama. Beberapa sekolah di 

Indonesia, baik negeri maupun swasta, telah mengadopsi kurikulum yang mengajarkan nilai-

nilai toleransi dan saling menghormati. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, sekitar 60% sekolah di Indonesia telah menerapkan program pendidikan 

karakter yang mencakup materi tentang toleransi antar agama (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2022). Ini menunjukkan bahwa generasi muda diajarkan untuk menghargai 

perbedaan sejak dini. 

Namun, meskipun ada banyak upaya untuk mempromosikan dialog dan toleransi, 

tantangan tetap ada. Beberapa kelompok ekstremis masih berusaha untuk merusak kerukunan 

antar umat beragama dengan menyebarkan kebencian dan intoleransi. Oleh karena itu, upaya 

untuk memperkuat dialog antar agama harus terus dilakukan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh International Crisis Group pada tahun 2020, dialog yang melibatkan 

pemimpin agama dan tokoh masyarakat terbukti efektif dalam meredakan ketegangan dan 

mencegah konflik (International Crisis Group, 2020). Secara keseluruhan, dialog antar 

agama dan upaya untuk membangun toleransi di Indonesia merupakan langkah penting 

dalam menjaga keberagaman dan stabilitas sosial. Dengan melibatkan berbagai elemen 

masyarakat, termasuk pemerintah, organisasi keagamaan, dan masyarakat sipil, Indonesia 

dapat terus menjadi contoh bagi negara-negara lain dalam mengelola perbedaan dan 

membangun masyarakat yang harmonis. 
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Dampak Globalisasi terhadap Perkembangan Agama Islam 

a. Pengaruh Media Sosial 

Media sosial telah menjadi salah satu faktor utama dalam perkembangan agama Islam 

di Indonesia pasca kemerdekaan. Dalam beberapa tahun terakhir, platform seperti Facebook, 

Twitter, Instagram, dan YouTube telah menjadi sarana penting bagi penyebaran informasi 

dan pemikiran keagamaan. Menurut data dari We Are Social dan Hootsuite, per Januari 

2023, terdapat sekitar 191 juta pengguna media sosial di Indonesia, dengan penetrasi 

mencapai 68,3% dari total populasi (We Are Social, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

media sosial menjadi saluran yang sangat efektif untuk menyebarkan ajaran Islam dan 

memfasilitasi diskusi keagamaan. Salah satu contoh nyata dari pengaruh media sosial adalah 

munculnya berbagai akun dan kanal yang menyajikan konten keagamaan. Banyak tokoh 

agama dan penceramah yang memanfaatkan platform ini untuk menyampaikan ceramah dan 

dakwah mereka. Misalnya, Ustaz Abdul Somad dan Ustaz Adi Hidayat memiliki jutaan 

pengikut di media sosial, yang memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas dibandingkan dengan metode tradisional. Konten yang disajikan tidak hanya berupa 

video ceramah, tetapi juga infografis, artikel, dan bahkan meme yang menarik perhatian 

generasi muda (Zain, 2023). 

Namun, dampak positif media sosial tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan 

terbesar adalah penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoaks. Banyak konten yang 

beredar di media sosial tidak memiliki dasar ilmiah atau keagamaan yang kuat, sehingga 

dapat menyesatkan masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kominfo, sekitar 

40% informasi yang beredar di media sosial terkait dengan agama adalah hoaks (Kominfo, 

2023). Ini menunjukkan perlunya literasi digital yang lebih baik di kalangan umat Islam agar 

dapat memilah informasi yang benar dan bermanfaat. 

Di sisi lain, media sosial juga memberikan platform bagi gerakan sosial yang berbasis 

agama. Misalnya, gerakan #2024GantiPresiden yang diusung oleh beberapa kelompok Islam 

mengandalkan media sosial untuk menyebarkan pesan mereka. Dalam konteks ini, media 

sosial berfungsi sebagai alat mobilisasi yang efektif untuk menggerakkan massa dan 

memperkuat solidaritas di antara umat Islam dalam isu-isu politik dan sosial (Fauzi, 2023). 

Secara keseluruhan, pengaruh media sosial terhadap perkembangan agama Islam di 

Indonesia pasca kemerdekaan sangat signifikan. Media sosial tidak hanya memfasilitasi 

penyebaran ajaran Islam, tetapi juga menjadi arena untuk diskusi dan debat keagamaan. 

Namun, tantangan yang muncul dari penyebaran informasi yang tidak akurat harus diatasi 

melalui pendidikan literasi digital yang baik. 

b. Penyebaran Pemikiran Islam Global 

Penyebaran pemikiran Islam global telah menjadi salah satu aspek penting dalam 

perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan. Globalisasi telah 

memungkinkan umat Islam di Indonesia untuk terhubung dengan pemikiran dan gerakan 

Islam di seluruh dunia. Salah satu contoh yang mencolok adalah pengaruh pemikiran Salafi 

dan Wahabi yang berasal dari Arab Saudi. Gerakan ini telah menarik perhatian banyak 

kalangan di Indonesia, terutama di kalangan generasi muda yang mencari alternatif 

pemikiran Islam yang lebih puritan dan sesuai dengan teks-teks agama (Nugroho, 2023). 

Statistik menunjukkan bahwa jumlah pengikut pemikiran Salafi di Indonesia terus 

meningkat. Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada tahun 

2022, sekitar 20% responden menyatakan bahwa mereka terpengaruh oleh pemikiran Salafi 

(LSI, 2022). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dalam cara berpikir dan beragama di 

kalangan sebagian umat Islam. Pemikiran ini sering kali menekankan pentingnya kembali 

kepada ajaran Islam yang murni, jauh dari praktik-praktik yang dianggap bid'ah. 
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Selain itu, pemikiran Islam liberal juga mulai mendapatkan tempat di Indonesia. 

Gerakan ini berusaha untuk menafsirkan ajaran Islam dengan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan progresif. Banyak pemikir dan aktivis yang menggunakan platform digital 

untuk menyebarkan ide-ide mereka, seperti pemikiran tentang hak asasi manusia, gender, dan 

pluralisme. Misalnya, situs-situs seperti IslamLib dan Kompasiana sering memuat artikel 

yang mengangkat tema-tema ini, sehingga memperkaya khazanah pemikiran Islam di 

Indonesia (Arifin, 2023). Namun, penyebaran pemikiran Islam global juga membawa 

tantangan tersendiri. Munculnya berbagai aliran dan pemikiran yang berbeda sering kali 

memicu perdebatan dan konflik di kalangan umat Islam. Misalnya, perdebatan antara 

kelompok Salafi dan kelompok moderat sering kali berujung pada ketegangan sosial. 

Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), sekitar 30% dari 

konflik sosial di Indonesia memiliki akar pada perbedaan pemikiran agama (BNPT, 2023). 

Dengan demikian, penyebaran pemikiran Islam global di Indonesia pasca kemerdekaan telah 

membawa dampak yang signifikan, baik positif maupun negatif. Di satu sisi, hal ini 

memperkaya khazanah pemikiran Islam, tetapi di sisi lain juga dapat memicu konflik dan 

perpecahan di antara umat Islam. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam di Indonesia 

untuk memiliki sikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan pemikiran. 

c. Adaptasi Agama Islam dalam Era Modern 

Adaptasi agama Islam dalam era modern menjadi salah satu tantangan utama bagi umat 

Islam di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat, 

banyak umat Islam yang berusaha untuk menyesuaikan ajaran agama dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh adaptasi yang terlihat adalah penggunaan teknologi 

dalam praktik ibadah. Misalnya, banyak masjid yang kini menggunakan aplikasi untuk 

memudahkan umat dalam mengakses informasi tentang jadwal sholat, kajian, dan kegiatan 

keagamaan lainnya (Hidayat, 2023). Statistik menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

mobile untuk keperluan keagamaan semakin meningkat. Menurut survei yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), sekitar 60% pengguna internet di 

Indonesia menggunakan aplikasi keagamaan untuk mendukung praktik ibadah mereka 

(APJII, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa umat Islam di Indonesia semakin terbuka 

terhadap inovasi dan teknologi dalam menjalankan ajaran agama. 

Selain itu, banyak organisasi keagamaan yang mulai mengadopsi pendekatan modern 

dalam dakwah mereka. Misalnya, beberapa organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah telah memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk menyebarkan 

pesan-pesan keagamaan. Mereka juga mengadakan webinar dan diskusi online untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda (Sari, 2023). Ini 

merupakan langkah positif untuk memastikan bahwa ajaran Islam tetap relevan di tengah 

perubahan zaman. Namun, adaptasi ini juga menimbulkan tantangan. Beberapa kalangan 

menganggap bahwa penggunaan teknologi dalam praktik ibadah dapat mengurangi nilai 

spiritual dan keaslian ajaran Islam. Misalnya, ada perdebatan mengenai keabsahan sholat 

yang dilakukan melalui aplikasi atau video call. Menurut beberapa ulama, meskipun 

teknologi dapat memfasilitasi ibadah, tetapi kehadiran fisik dalam ibadah tetap dianggap 

lebih utama (Suhendra, 2023). Secara keseluruhan, adaptasi agama Islam dalam era modern 

merupakan proses yang kompleks dan dinamis. Umat Islam di Indonesia menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman, tetapi tetap perlu 

mempertimbangkan nilai-nilai dasar agama. Keseimbangan antara tradisi dan modernitas 

menjadi kunci dalam menghadapi tantangan di era globalisasi ini. 
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Studi Kasus : Perkembangan Islam di Daerah Tertentu 

a. Islam di Aceh 

 Aceh, yang dikenal sebagai Serambi Mekah, memiliki sejarah panjang dalam 

perkembangan Islam di Indonesia. Sejak kedatangan Islam di awal abad ke-13, Aceh telah 

menjadi pusat pendidikan dan penyebaran agama Islam. Pasca kemerdekaan Indonesia pada 

tahun 1945, Aceh mengalami dinamika yang signifikan dalam konteks keagamaan. Salah 

satu faktor utama adalah penerapan syariat Islam yang mulai diterapkan secara resmi pada 

tahun 2001 melalui Undang-Undang No. 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi 

Provinsi Aceh. Penerapan syariat Islam di Aceh tidak hanya berdampak pada aspek hukum 

tetapi juga pada kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Aceh, lebih dari 98% penduduk Aceh beragama Islam, dan penerapan syariat 

telah meningkatkan kesadaran religius di kalangan masyarakat. Misalnya, program-program 

dakwah dan pendidikan Islam semakin marak, dengan banyaknya pesantren dan lembaga 

pendidikan Islam yang didirikan. Hal ini menciptakan generasi muda yang lebih memahami 

ajaran Islam secara mendalam.  

Namun, penerapan syariat tidak lepas dari tantangan. Beberapa kalangan menganggap 

bahwa implementasi syariat sering kali bersinggungan dengan hak asasi manusia, terutama 

dalam hal penegakan hukum yang ketat terkait pelanggaran syariat. Kasus-kasus seperti 

hukuman cambuk bagi pelanggar syariat menjadi sorotan baik di dalam negeri maupun 

internasional. Menurut laporan Amnesty International, hukuman cambuk di Aceh seringkali 

dianggap melanggar prinsip-prinsip hak asasi manusia (Amnesty International, 2020). Di sisi 

lain, Aceh juga menghadapi tantangan dalam hal radikalisasi. Meskipun mayoritas 

penduduknya beragama Islam, ada kekhawatiran mengenai munculnya kelompok-kelompok 

ekstremis yang menyimpang dari ajaran Islam yang moderat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Center for Radicalism and Deradicalization Studies (PAKAR) menunjukkan bahwa beberapa 

pemuda di Aceh terpengaruh oleh ideologi radikal yang dapat mengancam stabilitas sosial di 

provinsi tersebut (PAKAR, 2021). Secara keseluruhan, perkembangan Islam di Aceh pasca 

kemerdekaan menunjukkan dinamika yang kompleks. Meskipun terdapat kemajuan dalam 

penerapan syariat dan pendidikan Islam, tantangan seperti pelanggaran hak asasi manusia 

dan radikalisasi tetap menjadi isu yang perlu diperhatikan oleh pemerintah dan masyarakat. 

Dalam konteks ini, penting untuk mendorong dialog antaragama dan meningkatkan 

pemahaman yang lebih moderat dalam beragama. 

b. Islam di Jawa 

Jawa, sebagai pulau terpadat di Indonesia, memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan Islam di tanah air. Sejak kedatangan Islam di abad ke-15, Jawa telah menjadi 

pusat penyebaran dan pengembangan ajaran Islam. Pasca kemerdekaan, perkembangan Islam 

di Jawa mengalami transformasi yang signifikan, baik dari segi organisasi, pendidikan, 

maupun interaksi sosial. Salah satu organisasi Islam terbesar di Jawa adalah Nahdlatul 

Ulama (NU), yang didirikan pada tahun 1926. Setelah kemerdekaan, NU berperan aktif 

dalam mengembangkan pendidikan Islam melalui pesantren-pesantren dan lembaga 

pendidikan formal. Menurut data dari Kementerian Agama Republik Indonesia, jumlah 

pesantren di Jawa pada tahun 2022 mencapai lebih dari 15.000, dengan ribuan santri yang 

menuntut ilmu di dalamnya (Kementerian Agama RI, 2022). Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam di Jawa terus berkembang dan menjadi salah satu pilar penting dalam 

masyarakat. 

Di sisi lain, Muhammadiyah, organisasi Islam lainnya yang didirikan pada tahun 1912, 

juga berkontribusi besar dalam pendidikan dan kesehatan masyarakat. Muhammadiyah 

memiliki banyak sekolah, universitas, dan rumah sakit yang tersebar di seluruh Jawa. 

Menurut laporan tahunan Muhammadiyah, pada tahun 2021 terdapat lebih dari 4.000 sekolah 
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dan 172 perguruan tinggi yang dikelola oleh organisasi ini (Muhammadiyah, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa organisasi-organisasi Islam di Jawa tidak hanya fokus pada aspek 

keagamaan, tetapi juga berperan dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Namun, 

perkembangan Islam di Jawa juga menghadapi tantangan, terutama dalam konteks pluralisme 

dan toleransi. Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi sejumlah insiden intoleransi yang 

melibatkan kelompok-kelompok tertentu. Menurut laporan Setara Institute, kasus intoleransi 

di Jawa meningkat sebesar 30% pada tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya (Setara 

Institute, 2021). Ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas masyarakat Jawa beragama 

Islam, masih ada tantangan dalam menciptakan harmoni antarumat beragama. 

Selain itu, fenomena radikalisasi juga menjadi perhatian serius di Jawa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun tingkat radikalisasi di Jawa relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan daerah lain, masih ada kelompok-kelompok yang terpengaruh oleh 

ideologi ekstremis. Menurut penelitian dari Institute for Policy Analysis of Conflict (IPAC), 

beberapa kelompok di Jawa telah berusaha untuk menyebarkan paham radikal melalui media 

sosial dan jaringan komunitas (IPAC, 2022). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat dan 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya radikalisasi dan mendorong nilai-

nilai toleransi dan moderasi. Secara keseluruhan, perkembangan Islam di Jawa pasca 

kemerdekaan menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pendidikan dan organisasi, 

meskipun tantangan intoleransi dan radikalisasi tetap perlu diatasi. Dalam konteks ini, dialog 

antaragama dan penguatan nilai-nilai kebersamaan menjadi kunci untuk menjaga kerukunan 

dan keharmonisan di tengah masyarakat yang plural. 

c. Islam di Papua 

Papua, sebagai provinsi paling timur Indonesia, memiliki karakteristik sosial dan 

budaya yang unik dalam perkembangan Islam. Meskipun Islam baru masuk ke Papua pada 

abad ke-19, pertumbuhannya cukup pesat setelah kemerdekaan. Menurut data BPS, 

persentase penduduk Muslim di Papua meningkat dari 5% pada tahun 1960 menjadi sekitar 

30% pada tahun 2021 (BPS Papua, 2021). Ini menunjukkan bahwa Islam telah menjadi salah 

satu agama yang berkembang di daerah ini. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan Islam di Papua adalah program transmigrasi yang dilakukan oleh pemerintah 

pusat. Banyak penduduk dari pulau Jawa dan Sulawesi yang bermukim di Papua, membawa 

serta ajaran Islam dan memperkenalkan budaya Islam kepada masyarakat setempat. Selain 

itu, upaya dakwah yang dilakukan oleh berbagai organisasi Islam, seperti Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah, juga turut mempercepat proses penyebaran Islam di Papua. 

Namun, perkembangan Islam di Papua tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah perbedaan budaya dan adat istiadat masyarakat Papua yang masih kuat. Banyak 

masyarakat adat yang memegang teguh kepercayaan dan tradisi mereka, sehingga proses 

asimilasi antara Islam dan budaya lokal terkadang mengalami kesulitan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), ada kecenderungan 

ketidakpuasan di kalangan masyarakat Papua terhadap proses Islamisasi yang dianggap 

mengabaikan nilai-nilai lokal (LIPI, 2020). Selain itu, isu konflik sosial dan politik di Papua 

juga mempengaruhi perkembangan Islam. Ketegangan antara masyarakat Papua yang 

menginginkan otonomi lebih besar dan pemerintah pusat sering kali menciptakan 

ketidakstabilan yang berdampak pada hubungan antarumat beragama. Dalam beberapa kasus, 

konflik ini telah melibatkan kelompok-kelompok Islam dan Kristen, yang menambah 

kompleksitas situasi sosial di Papua. Menurut laporan dari Human Rights Watch, konflik 

sosial di Papua sering kali terkait dengan isu-isu identitas dan hak-hak dasar masyarakat 

(Human Rights Watch, 2021). 

Meskipun demikian, ada juga contoh positif dari interaksi antarumat beragama di 

Papua. Beberapa inisiatif dialog antaragama telah dilakukan untuk menciptakan kerukunan 
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dan saling pengertian. Misalnya, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di Papua aktif 

dalam mempromosikan dialog dan kerja sama antarumat beragama. Kegiatan-kegiatan 

seperti pertemuan lintas agama dan program-program sosial bersama telah membantu 

mengurangi ketegangan dan meningkatkan toleransi di masyarakat. Secara keseluruhan, 

perkembangan Islam di Papua pasca kemerdekaan menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, meskipun dihadapkan pada tantangan budaya dan konflik sosial. Untuk mencapai 

harmoni dan kerukunan, penting bagi semua pihak untuk terus mendorong dialog dan 

kolaborasi antarumat beragama, serta menghormati keberagaman budaya yang ada di Papua. 

c. Peran Organisasi Islam Sebelum Kemerdekaan 

Organisasi-organisasi Islam memainkan peran yang sangat penting dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Sebelum kemerdekaan, berbagai organisasi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat berkumpulnya umat Islam, tetapi juga sebagai wadah untuk menyebarkan 

pendidikan, budaya, dan kesadaran politik. Salah satu organisasi yang paling berpengaruh 

adalah Nahdlatul Ulama (NU), yang didirikan pada tahun 1926. NU berfokus pada 

pengembangan pendidikan agama dan sosial, serta memperjuangkan hak-hak umat Islam di 

Indonesia (Mujiburrahman, 2006). NU memiliki jaringan yang luas di seluruh Indonesia, 

dengan ribuan cabang di berbagai daerah. Organisasi ini berhasil mengorganisir masyarakat 

untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan 

ekonomi. Data menunjukkan bahwa pada tahun 1940, NU telah mendirikan lebih dari 5.000 

sekolah dan pesantren yang berkontribusi dalam mencetak generasi muda yang berpengetahuan 

dan berakhlak (Sukanta, 2018). Melalui pendidikan ini, NU tidak hanya membangun identitas 

Islam, tetapi juga memperkuat rasa kebangsaan di kalangan umat Islam. 

Di sisi lain, Muhammadiyah juga memiliki peran yang signifikan dalam memajukan 

pendidikan dan kesehatan masyarakat. Dengan pendekatan modernis, Muhammadiyah 

mendirikan banyak sekolah, rumah sakit, dan lembaga sosial lainnya. Pada tahun 1930, 

Muhammadiyah sudah memiliki lebih dari 1.000 lembaga pendidikan yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Ini menunjukkan bahwa organisasi ini tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, 

tetapi juga berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup umat Islam secara keseluruhan (Natsir, 

2010). Selain itu, organisasi-organisasi Islam seperti Sarekat Islam, yang didirikan pada tahun 

1912, berperan aktif dalam menggalang dukungan untuk perjuangan kemerdekaan. Sarekat 

Islam menjadi salah satu organisasi yang paling vokal dalam menentang kolonialisme Belanda 

dan memperjuangkan hak-hak ekonomi umat Islam. Mereka mengorganisir demonstrasi dan 

kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kemerdekaan (Azra, 

2006). Secara keseluruhan, peran organisasi-organisasi Islam sebelum kemerdekaan sangat 

krusial dalam membentuk kesadaran kolektif umat Islam. Melalui pendidikan, pemberdayaan, 

dan perjuangan politik, organisasi-organisasi ini tidak hanya memperkuat identitas Islam, tetapi 

juga berkontribusi dalam perjuangan untuk kemerdekaan Indonesia. Dengan demikian, mereka 

menjadi bagian integral dari sejarah perkembangan Islam di Indonesia yang tidak dapat 

diabaikan. 

Perkembangan Agama Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaa 

a. Situasi Sosial dan Politik Setelah Kemerdekaan 

Setelah Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945, situasi sosial dan politik di 

negara ini mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada 

struktur pemerintahan, tetapi juga pada dinamika kehidupan beragama, khususnya Islam. 

Dalam konteks ini, Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia memainkan peran penting 

dalam membentuk identitas nasional dan sosial masyarakat. Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), sekitar 87% penduduk Indonesia beragama Islam, menjadikannya sebagai 

negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia (BPS, 2021). Kondisi sosial yang beragam di 

Indonesia, dengan berbagai suku dan budaya, menambah kompleksitas dalam pengembangan 
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agama Islam. Pasca kemerdekaan, banyak organisasi Islam yang muncul, seperti Nahdlatul 

Ulama (NU) dan Muhammadiyah, yang berperan dalam pendidikan dan sosial. Organisasi-

organisasi ini tidak hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Misalnya, NU dan Muhammadiyah memiliki 

jaringan pendidikan yang luas, dengan ribuan sekolah dan universitas yang tersebar di seluruh 

Indonesia, yang membantu meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat Muslim (Nashir, 

2020). 

Di sisi lain, situasi politik yang tidak stabil, terutama pada tahun-tahun awal 

kemerdekaan, juga mempengaruhi perkembangan Islam. Ketegangan antara berbagai 

kelompok politik, termasuk kelompok Islam, sering kali menyebabkan konflik. Salah satu 

contoh adalah peristiwa Masyumi yang merupakan partai politik Islam yang berpengaruh pada 

awal kemerdekaan, namun mengalami pembubaran pada tahun 1960-an. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Islam memiliki peran penting dalam politik, ia juga menghadapi tantangan 

yang signifikan dalam mempertahankan keberadaannya di arena politik nasional (Rasyid, 

2019). Dalam konteks global, pengaruh ideologi luar, seperti komunisme dan kapitalisme, juga 

mempengaruhi pemikiran umat Islam di Indonesia. Banyak tokoh Islam yang berusaha untuk 

menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman, sehingga muncul berbagai 

pemikiran dan gerakan reformasi Islam. Misalnya, pemikiran moderat yang diusung oleh 

beberapa cendekiawan Muslim, yang berusaha untuk menjembatani antara ajaran Islam dengan 

nilai-nilai demokrasi dan hak asasi manusia (Hasyim, 2021). Secara keseluruhan, situasi sosial 

dan politik setelah kemerdekaan memberikan tantangan sekaligus peluang bagi perkembangan 

agama Islam di Indonesia. Dinamika ini menjadi latar belakang penting dalam memahami 

bagaimana Islam beradaptasi dan berkembang di tengah perubahan yang cepat dan kompleks. 

b. Peran Pemerintah dalam Pengembangan Agama Islam 

1. Pembentukan Departemen Agama 

Salah satu langkah penting yang diambil oleh pemerintah Indonesia pasca kemerdekaan 

dalam pengembangan agama Islam adalah pembentukan Departemen Agama pada tahun 1946. 

Departemen ini dibentuk untuk mengelola urusan keagamaan dan memberikan layanan kepada 

umat Islam. Dengan adanya departemen ini, pemerintah menunjukkan komitmennya untuk 

memberikan perhatian serius terhadap pengembangan agama Islam di Indonesia (Suharno, 

2022). Departemen Agama memiliki peran yang sangat vital dalam menyediakan berbagai 

program dan kebijakan yang mendukung pengembangan pendidikan Islam, penyuluhan agama, 

dan pengelolaan haji. Salah satu program yang signifikan adalah penyelenggaraan pendidikan 

agama di sekolah-sekolah, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama di kalangan 

generasi muda. Menurut data dari Kementerian Agama, jumlah sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan agama Islam terus meningkat setiap tahun, dengan lebih dari 

30.000 madrasah yang terdaftar di seluruh Indonesia (Kemenag, 2023). 

Selain itu, Departemen Agama juga berperan dalam pengaturan dan pengawasan kegiatan 

keagamaan, termasuk pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Melalui berbagai program, 

pemerintah berusaha untuk mendorong umat Islam untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan. Program-program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

berbagi, tetapi juga membantu mengurangi kemiskinan di masyarakat (Zainuddin, 2021). 

Namun, meskipun Departemen Agama memiliki banyak peran positif, kritik juga muncul 

terkait dengan birokratisasi dan kurangnya fleksibilitas dalam menangani masalah-masalah 

keagamaan yang kompleks. Beberapa kalangan menilai bahwa intervensi pemerintah dalam 

urusan agama terkadang menghambat kebebasan beragama dan berpotensi menimbulkan 

ketegangan antar kelompok (Fauzi, 2020). Dengan demikian, pembentukan Departemen 

Agama menjadi salah satu tonggak penting dalam pengembangan agama Islam di Indonesia. 



I M E J 
Innovations in Multidisciplinary Education Journal 

Vol. 1, No. 2, November 2024, page: 87-103 
E-ISSN: 3064-0180 

 

 
 

99 Efi Susilawati et.al (Perkembangan Agama Islam di Indonesia….) 
 

 

 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, peran pemerintah dalam mengelola urusan 

keagamaan tetap menjadi faktor kunci dalam memajukan kehidupan beragama di tanah air. 

2. Kebijakan Pemerintah Terhadap Organisasi Islam 

Pemerintah Indonesia juga mengeluarkan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk 

mendukung dan mengembangkan organisasi-organisasi Islam. Kebijakan ini mencakup 

pengakuan resmi terhadap organisasi-organisasi Islam, serta dukungan dalam hal pendanaan 

dan fasilitas. Misalnya, pemerintah memberikan izin kepada organisasi-organisasi Islam untuk 

mendirikan lembaga pendidikan, rumah sakit, dan kegiatan sosial lainnya (Mardani, 2021). 

Salah satu contoh konkret dari kebijakan ini adalah pengakuan terhadap Nahdlatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang memiliki kontribusi besar dalam 

pengembangan sosial dan pendidikan di Indonesia. Kedua organisasi ini tidak hanya berperan 

dalam bidang keagamaan, tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan politik. Melalui 

program-program yang mereka jalankan, NU dan Muhammadiyah telah berhasil meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, terutama di daerah-daerah terpencil (Hasan, 2022). 

Kebijakan pemerintah juga mencakup dukungan terhadap kegiatan keagamaan, seperti 

penyelenggaraan perayaan hari besar Islam dan pelatihan bagi para penyuluh agama. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial antar umat Islam, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman agama di kalangan masyarakat. Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga 

Survei Indonesia, sekitar 70% masyarakat merasa bahwa kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah sangat bermanfaat bagi kehidupan beragama mereka (LSI, 

2023). Namun, ada juga tantangan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan ini. Beberapa 

organisasi Islam merasa bahwa dukungan pemerintah tidak merata dan terkadang lebih 

menguntungkan organisasi tertentu. Hal ini bisa menimbulkan ketidakpuasan di kalangan 

organisasi Islam lainnya, yang merasa diabaikan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 

untuk menjalin komunikasi yang baik dengan semua organisasi Islam agar kebijakan yang 

diterapkan dapat diterima secara luas (Rizal, 2020). Dengan demikian, kebijakan pemerintah 

terhadap organisasi Islam memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan agama Islam 

di Indonesia. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, kerjasama antara pemerintah dan 

organisasi-organisasi Islam dapat menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

harmonis dan sejahtera. 

 
4. Kesimpulan 

Perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan menunjukkan dinamika 

yang signifikan. Sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945, Islam telah mengalami 

transformasi baik dalam aspek sosial, politik, maupun budaya. Menurut data Kementerian 

Agama Republik Indonesia, jumlah umat Islam di Indonesia diperkirakan mencapai 227 juta 

jiwa pada tahun 2021, menjadikannya sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia (Kementerian Agama RI, 2021). Salah satu temuan penting adalah penguatan peran 

organisasi Islam dalam kehidupan sosial dan politik. Organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah memainkan peran kunci dalam menyebarkan nilai-nilai Islam moderat dan 

toleran. NU, misalnya, telah berkontribusi dalam pengembangan pendidikan dan sosial di 

berbagai daerah, sementara Muhammadiyah aktif dalam bidang kesehatan dan pendidikan. 

Statistik menunjukkan bahwa lebih dari 30 juta anggota NU dan sekitar 29 juta anggota 

Muhammadiyah terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan kemanusiaan (MUI, 2022). 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga turut mempengaruhi cara umat Islam 

berinteraksi dan belajar. Dengan adanya internet, banyak platform yang menawarkan 

pembelajaran agama secara daring yang memudahkan akses informasi bagi umat Muslim. 

Misalnya, aplikasi seperti Muslim Pro dan Ruang Muslim menjadi populer di kalangan 
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generasi muda untuk belajar tentang agama dan beribadah. Data dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia mencapai 

77% pada tahun 2022, yang menunjukkan potensi besar untuk pengembangan dakwah digital 

(APJII, 2022). Namun, tantangan juga muncul, terutama terkait dengan radikalisasi dan 

intoleransi. Beberapa kelompok ekstremis mencoba memanfaatkan situasi ini untuk 

menyebarkan ideologi mereka. Menurut laporan dari Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT), terdapat peningkatan jumlah kasus radikalisasi di kalangan generasi muda 

yang dipicu oleh konten-konten ekstremis di media sosial (BNPT, 2022). Ini menunjukkan 

perlunya upaya lebih lanjut dalam pendidikan agama yang moderat dan toleran. Secara 

keseluruhan, perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan mencerminkan 

kompleksitas interaksi antara tradisi, modernitas, dan tantangan global. Dengan memahami 

konteks ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih baik untuk memajukan agama Islam di 

Indonesia ke depan. 

Implikasi untuk Masa Depan Agama Islam di Indonesia 

Implikasi dari perkembangan agama Islam di Indonesia pasca kemerdekaan sangat luas 

dan beragam. Pertama, penguatan pendidikan agama yang inklusif dan moderat menjadi sangat 

penting. Dengan meningkatnya akses informasi, lembaga pendidikan Islam harus beradaptasi 

dengan pendekatan yang lebih progresif, mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dan pluralisme 

dalam kurikulum mereka. Hal ini sejalan dengan laporan dari Pusat Studi Islam dan 

Kenegaraan (PSIK) yang menyatakan bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai moderat 

dapat mengurangi potensi radikalisasi di kalangan generasi muda (PSIK, 2023). Kedua, 

keterlibatan aktif organisasi Islam dalam politik dan sosial juga akan terus berlanjut. Dengan 

semakin banyaknya pemilih Muslim di Indonesia, partai-partai politik yang berorientasi Islam 

perlu mengedepankan isu-isu yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Data dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) menunjukkan 

bahwa pada pemilu 2019, sekitar 85% pemilih Muslim memilih partai-partai berbasis Islam, 

menunjukkan kekuatan politik yang signifikan (KPU, 2019). 

Ketiga, peran teknologi informasi dalam dakwah dan pendidikan agama akan terus 

berkembang. Dengan adanya platform digital, umat Islam dapat dengan mudah mengakses 

berbagai sumber belajar dan berinteraksi dengan ulama dan cendekiawan. Namun, tantangan 

dalam menyaring informasi yang benar dan mencegah penyebaran berita palsu juga harus 

dihadapi. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan literasi digital di kalangan umat 

Islam agar mereka dapat menggunakan teknologi dengan bijak. Keempat, isu-isu sosial seperti 

kemiskinan, ketidakadilan, dan diskriminasi juga memerlukan perhatian serius dari komunitas 

Muslim. Organisasi-organisasi Islam harus aktif dalam memberikan solusi terhadap masalah-

masalah ini melalui program-program sosial yang berkelanjutan. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 9,71% pada tahun 2022, 

menunjukkan bahwa masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat (BPS, 2022). Terakhir, kerjasama antar organisasi Islam dan lintas agama 

sangat penting untuk membangun harmoni sosial. Dengan adanya dialog antarumat beragama, 

diharapkan dapat mengurangi konflik dan meningkatkan toleransi di masyarakat. Inisiatif 

seperti Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) perlu didorong untuk memperkuat 

kerjasama ini. 
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